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GOLONGAN SENYAWA METABOLIT SEKUNDER BESERTA
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN KULIT BATANG
ASAM MAWANG (Mangifera pajang)

ABSTRAK

Asam mawang (Mangifera pajang) merupakan tumbuhan endemik yang tergolong
kedalam famili Anacardiaceae genus Mangifera yang masih terbatas informasi
kandungan kimianya namun memiliki potensi sebagai antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder secara fitokimia
dan menentukan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Sebanyak 1700 gram
serbuk kulit batang asam mawang dimaserasi dalam pelarut metanol selama 3x24
jam untuk menghasilkan 41,4 gram (2,43%) ekstrak metanol. Ekstrak metanol
dipartisi secara bertahap dengan pelarut n-heksana dan etil asetat menghasilkan
fraksi n-heksana 4,03 gram (9,73%), etil asetat 16,4 gram (39,6%) dan metanol 26,4
gram (63,7%). Uji fitokimia menunjukan pada ekstrak metanol, fraksi etil asetat,
dan fraksi metanol mengandung senyawa golongan alkaloid, fenolik, flavonoid, dan
terpenoid sedangkan fraksi n-heksana mengandung senyawa golongan alkaloid. Uji
terhadap aktivitas antioksidan dengan metode DPPH diperoleh nilai ICso berturut-
turut 81,999 ppm, 570,599 ppm, 52,298 ppm, 134,288 ppm, sedangkan asam
askorbat 0,235 ppm. Fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan lebih baik jika
dibandingkan dengan ekstrak dan fraksi lainnya.

Kata kunci: Asam mawang (Mangifera pajang), fitokimia, antioksidan, DPPH.
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GROUPS OF SECONDARY METABOLITE COMPOUNDS AND
ANTIOXIDANT ACTIVITIES OF STEM SKIN
ASAM MAWANG (Mangifera pajang)

ABSTRACT

Asam mawang (Mangifera Pajang) is an endemic plant belonging to the
Anacardiaceae family of the Mangifera genus, with limited information on its
chemical content but has potential as an antioxidant. This study aims to determine
the class of secondary metabolite compounds through phytochemical analysis and
to determine antioxidant activity using the DPPH method. A total of 1700 grams of
mango bark powder were macerated in methanol solvent for 3x24 hours to produce
41.4 grams (2.43%) of methanol extract. The methanol extract was partitioned
gradually with n-hexane and ethyl acetate solvents, producing 4.03 grams (9.73%)
of n-hexane fraction, 16.4 grams (39.6%) of ethyl acetate fraction, and 26.4 grams
(63.7%) of methanol fraction. Phytochemical analysis showed that the methanol
extract, ethyl acetate fraction, and methanol fraction contained alkaloid, phenolic,
flavonoid, and terpenoid compounds, while the n-hexane fraction contained
alkaloid compounds. Testing for antioxidant activity using the DPPH method
resulted in ICso values of 81.999 ppm, 570.599 ppm, 52.298 ppm, and 134.288 ppm
for the methanol extract, ethyl acetate fraction, methanol fraction, and n-hexane
fraction, respectively, while ascorbic acid had an ICso value of 0.235 ppm. The ethyl
acetate fraction showed better antioxidant activity compared to the extract and other
fractions.

Keyword: Asam mawang (Mangifera pajang), phytochemical, antioxidant,
DPPH.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asam mawang (Mangifera pajang) merupakan tumbuhan yang tergolong ke
dalam famili Anacardiaceae. Genus Mangifera umumnya banyak ditemukan di
Indonesia terutama pada hutan Kalimantan. Diseluruh dunia terdapat lebih kurang
40 jenis Mangifera, di daerah Kalimantan antara lain Kalimantan Timur,
Kalimantan Barat, dan Kalimantan Selatan memiliki 31 jenis Mangifera dan 3 jenis
diantaranya merupakan endemik (Kostermans dan Bompard, 1993). Salah satu
tumbuhan endemik pulau Kalimantan yang bernilai ekonomi dan memiliki
potensi untuk dikembangkan adalah asam mawang. Tumbuhan ini umumnya
tumbuh liar di hutan-hutan, dan dalam jumlah sedikit ditemukan di pekarangan
penduduk. Asam mawang memiliki karakteristik pohon dengan tinggi lebih dari 30
meter, berdaun lebar-panjang dan buahnya bewarna coklat gelap, isinya tebal
berwarna kuning, dan berserabut (Rukayah, 1999). Tumbuhan endemik ini ditanam
oleh masyarakat dayak Kalimantan sebagai kebun buah-buahan (Purwati, 2020).
Masyarakat Kalimantan Barat memanfaatkan kayu tumbuhan ini sebagai bahan
bangunan sedangkan buah asam mawang ini hanya dikonsumsi oleh masyarakat.
Tumbuhan asam mawang ini tidak sepopuler seperti tumbuhan mangga lainnya
sehingga tumbuhan ini hanya sebatas tumbuhan hutan dan jarang sekali
dibudidayakan.

Tumbuhan genus Mangifera sudah cukup banyak diketahui kandungan
senyawa kimianya. Penelitian yang telah dilakukan Adriyadi (2016) dengan ekstrak
metanol kulit batang tumbuhan ini mengandung senyawa alkaloid, polifenol/tannin,
triterpenoid dan flavonoid, serta aktivitas antioksidan ekstrak metanol memiliki
nilai ICso sebesar 17,91 ppm dibandingkan vitamin C sebesar 2,95 ppm. Pada kulit
batang Mangifera indica telah diisolasi beberapa komponen fenolat (Nunez-Selles
et al, 2002) dan beberapa senyawa triterpenoid (Anjaneyulu et al, 1999). Senyawa
utama yang terdapat pada genus Mangifera diantaranya adalah mangiferin.

Mangiferin glikosida diketahui memiliki aktivitas farmakologis sebagai antipiretik



(Kant et al, 2011), antioksidan (Choudhary et al, 2011), antitumor (Muanza et al,
1995), imunomodulator (Makare et al, 2001), dan neuroprotektif (Miroslav et al,
2006).

Penelitian kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak metanol,
fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi metanol pada kulit batang asam
mawang yang tumbuh diberbagai daerah Indonesia khususnya Kalimantan belum
pernah dilaporkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang golongan
senyawa metabolit sekunder beserta aktivitas antioksidan kulit batang asam

mawang (Mangifera pajang).
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah
1. Golongan senyawa metabolit sekunder apa saja yang terdapat pada ekstrak dan
fraksi-fraksi pada kulit batang asam mawang (Mangifera pajang)?
2. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi-fraksi pada kulit batang
asam mawang (Mangifera pajang)?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder secara fitokimia pada
ekstrak dan fraksi-fraksi dari kulit batang asam mawang (Mangifera pajang).

2. Menentukan aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode kuantitatif
DPPH terhadap ekstrak dan fraksi-fraksi dari kulit batang asam mawang
(Mangifera pajang).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi
ilmiah mengenai senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan pada
ekstrak dan fraksi-fraksi, serta proses analisisnya agar dapat dijadikan sarana
edukasi dan referensi agar dapat dimanfaatkan lebih lanjut pada penelitian

berikutnya dalam upaya mengembangkan ilmu kimia.



